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IMPLEMENTASI AQAD MUROBAHAH
DI KOPERASI SANG SURYA UMMAT

MH. Ainun M ahendra

ABSTRAK

Skripsi i bertujuan untuk meneliti implementasi agad murabahah dalam
pengembangan ekonomi di Koperasi di Mataram, dengan fokus pada studi pada
Koperasi Sang surya UMMAT Mataram. Aqad murabahah merupakan salah satu
instrumen keuangan syariah yang telah digunakan secara luas dalam praktik
perbankan Islam untuk mendukung pertumbuhan ekonomi berdasarkan prinsip-
prinsip Islam. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana Koperasi Sang surya
UMMAT Mataram mengimplementasikan aqad murabahah sebagai solusi dalam
mencapai tujuan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Metodologi
penelitian  ini  akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan
wawancara mendalam kepada anggota Koperasi Sang surya UMMAT Mataram
yang terlibat dalam praktik agad murabahah. Data yang terkumpul akan dianalisis
dengan menggunakan analisis konten untuk mengidentifikasi tema-tema utama
terkait implementasi aqgad murabahah dalam pengembangan ekonomi ummat.
Hasil penelitian mi diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang keberhasilan dan tantangan dalam mengimplementasikan aqad murabahah
di Koperasi Sang surya UMMAT Mataram. Temuan-temuan ini dapat digunakan
sebagai landasan untuk merekomendasikan strategi dan langkah-langkah yang
lebih efektif dalam memanfaatkan potensi agad murabahah dalam mendukung
pengembangan ekonomi ummat Mataram secara berkelanjutan.

Kata kunci: Aqad Murabahah, Ekonomi Islam, Koperasi Sang surya UMMAT
Mataram, Praktikk Keuangan Syariah.



IMPLEMENTATION OF MURABAHAH CONTRACT
IN SANG SURYA UMMAT COOPERATIVE
MH. Ainun Mahendra

ABSTRACT

This study aims to examine the implementation of the murabahah contract in
economic development within cooperatives in Mataram, with a specific focus on the
study of Sang Surya UMMAT Cooperative in Mataram. The murabahah contract is
one of the Shariah-compliant financial instrumenis utilized extensively in Islamic
banking practices to support Islamic-based economic growth. This study will
investigate how the Sang Surya UMMAT Cooperative implements the murabahah
contract (o achieve sustainable economic development objectives. Using a qualitative
methodology, in-depth interviews will be conducted with Sang Surya UMMAT
Cooperative members imvolved in murabahah contract practices. The collected data
will be analyzed using content analysis to identify the key themes associated with
implementing the murabahah contract and the economic development of the ummah.
The results of this study are anticipated to provide a deeper understanding of the
successes and obstacles encountered during the implementation of the murabahah
contract at Sang Surya UMMAT Cooperative, These findings can serve as a basis for
recommending more effective sirategies and actions to actualize the potential of the
murabahah agreement in Mataram to support the ummah's sustainable economic
development,

Keywords: Murabahah Contract, Islamic Economics, Sang Surva UMMAT
Cooperative, Shariah I'inancial Practices.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin canggih seperti
sekarang ini, masyarakat semakin mencari hal yang mudah, murah, dan cepat.
Seperti halnya sarana transportasi, masyarakat lebih banyak yang memilih
memakai kendaraan pribadi terutama sepeda motor. Karena dengan sepeda
motor masyarakat tidak perlu berdesak-desakan di kendaraan umum, serta
lebih  mudah mengambil jalan alternatif yang lebih cepat apabila terjadi
kemacetan sehingga dapat mempersingkat waktu perjalanan'. Begitupula
dengan bidang ekonomi saat ini, dalam masa memasuki endemi yang
melanda di Indonesia saat ini, pengusaha dan pedagang kecil mampu
menunjukkan kemampuannya untuk bertahan, sedangkan pengusaha yang
termasuk  dalam  kategori  konglomerat  saja  kewalahan  dalam
mempertahankan usahanya. Hal ini menunjukkan bahwa pengusaha kecil
mempunyai potensi yang sangat besar untuk dalam masa endemic yang
melanda di Indonesia saat ini, pengusaha dan pedagang kecil mampu
menunjukkan kemampuannya untuk bertahan, sedangkan pengusaha yang
termasuk  dalam  kategori  konglomerat  saja  kewalahan  dalam

mempertahankan usahanya.

! Abdul Rachman Syaifudin Zuhri, Implementasi Akad Murabahah Pada Produk Pembiayaan
Kendaraan Bermotor Bmt Bina Insan Sejahtera Mandiri Syariah Tangerang Dalam Perspektif
Fatwa DSN MUI NO:04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah, Madani Syari’ah, Vol. 4, No. 2,
2021



Hal ini menunjukkan bahwa pengusaha kecil mempunyai potensi yang
sangat besar untuk dapat mengembangkan kembali perekonomian ini.
Pengusaha kecil dapat membuka usaha yang mempekerjakan orang-orang di
sekitarnya. Hal ini akan membantu mengurangi angka pengangguran dan
meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat setempat. Pengusaha kecil
juga dapat membantu meningkatkan pendapatan masyarakat dengan
menciptakan produk atau layanan baru dan mengisi celah pasar yang belum
terpenuni. Dengan meningkatkan pendapatan, masyarakat dapat memiliki
daya beli yang lebih baik dan menggerakkan roda perekonomian dukungan
untuk pengusaha kecil harus ditingkatkan untuk membantu mereka tumbuh
dan Dberkembang, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih besar
terhadap perekonomian. Ini dapat dilakukan melalui berbagai upaya, seperti
memberikan  pelatihan  dan  pendidikan tentang  manajemen  bisnis,
menyediakan akses ke sumber daya keuangan, dan memberikan insentif
untuk inovasi dan pengembangan produk baru.

Namun disisi lain kemampuan pengusaha kecil mempunyai berbagai
kelemahan terutama dalam tiga hal yaitu manajemen, skill dan finansial.
Dengan adanya potensi yang sangat besar inilah yang kemudian pertama kali
menjadi pemicu berdiri dan berkembangnya Lembaga Keuangan Bank
maupun Lembaga Keuangan Non Bank yang berbasis konvensional dan
Syariah dengan berbagai macam bentuk, salah satunya adalah Koperasi.

Perkembangan Lembaga Keuangan non Bank saat ini banyak tumbuh di

2 Diah Sasikirana Retno Murniati, Muhammad Junaidi, Implementasi Akad Mudhorobah Pada
Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Baitul Maal Wattamwil “Binama” Semarang ,
Jurnal lus Constituendum, 2017



tengah-tengah masyarakat Indonesia, baik yang berdiri diatas naungan
pemerintah  maupun yang didirikan langsung oleh Masyarakat. Lembaga
Keuangan non Bank berupaya untuk meningkatkan pemberdayaan
masyarakat, khususnya bagi yang memiliki penghasilan menengah ke bawah
dan masyarakat yang berpartisipasi dalam bidang usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM)?.

Koperasi sebagai bagian dari Lembaga Keuangan Mikro (LKM)
adalah lembaga keuangan yang melayani para pengusaha mikro. tujuan LKM
yaitu untuk meningkatkan akses pendanaan skala mikro bagi masyarakat,
membantu  peningkatan ~ pemberdayaan  ekonomi  dan  produktivitas
masyarakat, dan  membantu  peningkatan  masyarakat miskin  atau
berpenghasilan rendah. Badan hukum LKM dapat berbentuk Koperasi atau
Perseroan Terbatas (PT). Koperasi juga dapat memberikan akses keuangan
kepada anggotanya yang sulit untuk memperoleh akses keuangan dari
lembaga keuangan formal seperti bank. Hal ini akan membantu meningkatkan
daya beli dan kemampuan anggota koperasi untuk mengembangkan
usahanya®.

Dalam koperasi, anggota dapat menggabungkan sumber daya dan
kekuatan mereka untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan bersama.

Dengan begitu, anggota koperasi dapat memperoleh harga yang lebih baik

% Siti Ayu Rochmaniah, Renny Oktafia, Implementasi Pembiayaan Akad Murabahah dalam Upaya
Peningkatan UMKM di KSPPS Permata Barokah Jaya Kelurahan Pandaan, Jurnal llmiah
Ekonomi Islam, 2021

* Sakum, Ria Elsa Fitri, Implementasi Akad Murabahah Pada Produk Pembiayaan Murabahah Di
Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Cabang
Bekasi, Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa, 2021



untuk pembelian bahan baku dan juga dapat meningkatkan daya tawar saat
bertransaksi dengan pihak lain. Koperasi dapat memberikan pelatihan dan
pendidikan kepada anggotanya dalam berbagai bidang seperti manajemen
usaha, pemasaran, dan keuangan. Dengan begitu, anggota koperasi dapat
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam mengelola usaha.
Koperasi juga dapat membantu meningkatkan kesejahteraan sosial melalui
program-program sosial yang diselenggarakan oleh koperasi seperti program
kesehatan, pendidikan, dan sosial lainnya.

Diantara sekian banyak koperasi yang tersebar di seluruh pelosok
Indonesia, keberadaan koperasi di Propinsi NTB juga tak kalah pesat
perkembangannya, salah satu dari sekian banyak koperasi tersebut adalah
Koperasi Sang Surya Universitas Muhammadiyah Mataram (UMMAT).
Koperasi Sang Surya Universitas Muhammadiyah Mataram, Pada awalnya
berdiri pada tanggal, 22 Syaban 1433 H/11 Juli 2012, didirikan oleh dosen
dan pegawai Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Mataram, dengan
anggota sebanyak 18 orang. Setelah melalui proses Panjang, pada tanggal, 4
Rabi'ul Awwal 1441 H/1 November 2019 atas kebijakan Pimpinan
Universitas Muhammadiyah Mataram, koperasi Sang Surya UMMAT, yang
bisa dikatakan sudah tidak aktif lagi, diaktifkan kembali dengan
mengeluarkan SK. Rektor No. 112/11.3.AU/KEP/G/XI1/2019 tentang Susunan
Pengurus Koperasi Sang Surya UMMAT. Koperasi Sang Surya yang semula
hanya didirikan oleh dosen dan Pegawai Fakultas Hukum, atas kebijakan

Pimpinan  Universitas Muhammadiyah Mataram, anggota Koperasi Sang



Surya, saat ini keanggotaan Koperasi Sang Surya terdiri dari unsur dosen dan
pegawai di semua fakultas dan unit.

Pada awal berdirinya, Koperasi Sang Surya  Universitas
Muhammadiyah Mataram fokus pada usaha perdagangan dan jasa seperti
penjualan sembako, alat tulis, dan perlengkapan sekolah. Namun seiring
dengan perkembangan waktu, koperasi ini mulai mengembangkan bisnisnya
ke berbagai sektor lain seperti pertanian, peternakan, perikanan, dan
pariwisata. Dalam perkembangannya, Koperasi Sang Surya Universitas
Muhammadiyah Mataram telah banyak memberikan kontribusi  bagi
masyarakat sekitar, terutama dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan
kemandirian masyarakat. Dalam mengembangkan bisnisnya, Koperasi Sang
Surya Universitas Muhammadiyah Mataram selalu berpegang pada prinsip-
prinsip koperasi seperti kebersamaan, demokrasi, keadilan, dan kemandirian.

Salah satu produk dalam koperasi Sang Surya  Universitas
Muhammadiyah Mataram adalah agad Murobahah. Produk ini menjadi salah
satu produk yang ditawarkan kepada anggotanya. Melalui Agad Murobahah,
anggota koperasi dapat menjual barang atau aset yang dimiliki dan
memperoleh keuntungan dari selisih harga jual dan beli. Selain Agad
Murobahah,  Koperasi  Universitas  Muhammadiyah ~ Mataram  juga
menawarkan produk-produk lain seperti simpanan wajib, simpanan sukarela,
dan pembiayaan syariah.  Produk-produk tersebut bertujuan  untuk
memberikan  solusi  keuangan  kepada anggota  koperasi  dengan

memperhatikan prinsip-prinsip syariah.



C.

Berdasarkan latar belakang singkat yang telah di paparkan di atas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berfokus tentang
praktik salah satu produk  koperasi tersebut dengan mengambil judul
“Implementasi Agad Murobahah di Koperasi Sang Surya UMMAT”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana proses implementasi Agad Murobahah di Koperasi Sang
Surya Universitas Muhammadiyah Mataram (UMMAT)?
2. Apa saja kendala dan upaya yang dihadapi dalam impelemntasi Agad
Murobahah di Koperasi Sang Surya UMMAT?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka dapat

dijelaskan tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses
implementasi Agad Murobahah di Koperasi Sang Surya UMMAT,
2. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam proses implementasi

Agad Murobahah di Koperasi Sang Surya UMMAT



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat Memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai proses implementasi Agad Murobahah di

koperasi, khususnya Koperasi Sang Surya UMMAT.

2. Manfaat Secara Praktis

a. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang implementasi
Agad Murobahah di koperasi, sehingga dapat membantu koperasi-
koperasi lain dalam mengadopsi instrumen keuangan syariah seperti
Agad Murobahah.

b. Memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi Koperasi Sang Surya
UMMAT dan koperasi-koperasi lain dalam meningkatkan efektivitas
dan efisiensi implementasi Agad Murobahah sebagai salah satu
instrumen keuangan syariah

C. Menjadi sumber informasi dan acuan bagi masyarakat yang ingin
memperoleh  pembiayaan  atau  melakukan  investasi  dengan
menggunakan instrumen keuangan syariah seperti Agad Murobahah

3. Manfaat Secara Akademis

a. Memberikan sumbangan teoretis terhadap pemahaman tentang
instrumen keuangan syariah dan implementasi Agad Murobahah di
koperasi.

b. Membantu mengembangkan metode penelitian yang lebih baik dalam

mengkaji implementasi Agad Murobahah di koperasi.



c. Memberikan data dan informasi yang bermanfaat bagi peneliti dan
akademisi lain dalam melakukan penelitian terkait dengan instrumen

keuangan syariah dan koperasi.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual
1. Pengertian koperasi

Koperasi berasal dari kata cooperation, yang berarti kerja sama.
Sedangkan menurut istilah, yang dimaksud dengan koperasi adalah suatu
perkumpulan yang dibentuk oleh para anggotanya dengan harga yang
relatif rendah dan bertujuan memajukan tingkat hidup bersama®. Koperasi
adalah sebuah badan usaha yang dimiliki dan dioperasikan oleh anggota
yang memiliki tujuan dan kepentingan ekonomi bersama. Koperasi
didirikan berdasarkan prinsip-prinsip keanggotaan sukarela, pengelolaan
demokratis, pemberian keuntungan secara adil, pendidikan, dan pelatihan.
Dalam koperasi, setiap anggota memiliki hak yang sama untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan memiliki suara yang
sama dalam rapat anggota. Koperasi dapat bergerak dalam berbagai
bidang usaha, seperti pertanian, perkebunan, perikanan, kredit, konsumsi,
dan lain-lain.

Sedangkan menurut pendapat lain Koperasi adalah kegiatan
mengembangkan  usaha-usaha  produktif  dan  investasi  dalam
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi serta mengelola dana filantrofi.

Koperasi dapat dianggap sebagai bentuk alternatif dari organisasi

5 Eef Saefulloh, Wasman, Desy Ina Nur Asih, Peran Koperasi Dalam Mewujudkan Pembangunan
Ekonomi Kerakyatan, Al-Mustashfa: Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Islam, 2018

® Derani Hotimah, Dandan Irawan, Nanang Sobarna, Implementasi Akad Pembiayaan Murabahah
Pada Koperasi Pojok Syariah, Jurnal limiah Ekonomi dan Keuangan Syariah, 2022
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ekonomi, di mana anggota memiliki hak suara yang sama dalam
mengambil keputusan dan keuntungan yang diperoleh dibagikan secara
merata. Koperasi dapat bergerak dalam berbagai bidang usaha, seperti
perbankan, pertanian, konsumsi, produksi, dan sebagainya.

Sedangkan menurut pendapat ahli lainnya, koperasi adalah suatu
usaha atau binis terdiri kelompok, organisasi, atau perkumpulan yang
dikelola guna mencapai tujuan bersama’. Dalam koperasi, anggota
memiliki hak yang sama untuk mengontrol dan memanfaatkan usaha
koperasi dan keuntungannya. Koperasi dapat bergerak di berbagai sektor
ekonomi, seperti pertanian, perikanan, perdagangan, jasa keuangan, dan
lain-lain.

Koperasi diorganisir secara demokratis dengan sistem satu
anggota satu suara, di mana setiap anggota memiliki hak yang sama
dalam mengambil keputusan. Koperasi juga memiliki karakteristik
sebagai badan usaha non-profit, di mana keuntungan yang dihasilkan akan
digunakan untuk kepentingan bersama dan pengembangan koperasi itu
sendiri®. Koperasi juga dapat beroperasi dalam berbagai sektor, seperti
pertanian, perikanan, industri, perdagangan, dan jasa. Koperasi juga dapat
memperluas jaringan kerja dan kerjasama dengan koperasi lainnya untuk

menciptakan sinergi dan meningkatkan daya saing.

" Muhammad Wandisyah R. Hutagalung, Sarmiana Batubara, Peran Koperasi Syariah Dalam
Meningkatkan Perekonomian dan Kesejahteraan Masyarakat Di Indonesia, Jurnal llmiah
Ekonomi Islam, 2021.

® Diah Sasikirana Retno Murniati, Muhammad Junaidi, Implementasi Akad Mudhorobah Pada
Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Baitul Maal Wattamwil “Binama” Semarang,
Jurnal lus Constituendum, 2017
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Dalam perkembangannya koperasi menjadi salah satu sistem
sendiri dalam kehidupan ekonomi masyarakat sebagai upaya untuk
memenuhi  kebutuhan hidup dan memecahkan persoalan ekonomi,
persoalan ekonomi yang utama dihadapi oleh masyarakat tidak lepas dari
bagaimana memenuhi kebutuhan hidupnya yang tidak terbatas, sedangkan
sumber-sumber ekonomi sangat terbatas. Koperasi di Indonesia dewasa
ini bila dilihat dari segi kuantitas memang sangat menggembirakan, akan
tetapi bila dilihat dari segi kualitas masih sangat memprihatinkan, karena
kemampuan dan kualitas koperasi yang ada sekarang masih belum
mencapai sebagaimana yang diharapkan.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa koperasi adalah
sebuah badan usaha yang dimiliki dan dioperasikan oleh anggotanya
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dan sosial secara bersama-sama.
Koperasi memiliki karakteristik sebagai badan usaha non-profit, yang
diorganisir secara demokratis dengan sistem satu anggota satu suara.
Koperasi beroperasi dalam berbagai sektor, dan memiliki tujuan untuk
meningkatkan  kesejahteraan anggotanya dan masyarakat sekitarnya.
Dalam prakteknya, koperasi juga dapat memperluas jaringan kerja dan
kerjasama dengan koperasi lainnya untuk menciptakan sinergi dan
meningkatkan daya saing. Dengan demikian, koperasi memiliki peran

penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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2. Prinsip Koperasi
Prinsip koperasi adalah seperangkat nilai-nilai atau aturan yang
mengatur operasi koperasi dan memberikan arahan bagi organisasi
koperasi dalam mencapai tujuannya. Prinsip-prinsip koperasi yang diakui
secara  internasional telah  dirumuskan  oleh  Aliansi  Koperasi

Internasional® dan telah diterima oleh koperasi-koperasi di seluruh dunia.

Berikut adalah prinsip koperasi menurut ICA :

a. Keanggotaan Terbuka dan Sukarela: Koperasi adalah organisasi yang
terbuka untuk semua orang yang berminat untuk menjadi anggotanya.
Anggota koperasi bebas memilih dan keluar dari koperasi tanpa
diskriminasi dan syarat khusus.

b. Kontrol Demokratis oleh Anggota: Koperasi dijalankan dengan
prinsip kontrol demokratis oleh anggota, di mana anggota memiliki
hak untuk berpartisipasi secara aktif dalam pengambilan keputusan
dan pemilihan pengurus.

c. Keterlibatan Ekonomi Anggota: Anggota koperasi berpartisipasi
dalam kegiatan ekonomi koperasi dengan cara memasukkan modal
atau menyumbangkan usaha ke dalam organisasi, dan memanfaatkan
layanan yang disediakan oleh koperasi.

d. Otonomi dan Kemandirian: Koperasi adalah organisasi otonom dan
mandiri yang dijalankan oleh anggotanya secara independen, namun

tetap mematuhi undang-undang dan regulasi yang berlaku

° Schulze Delitzcsh, The International Cooperative Alliance is the voice of cooperatives
worldwide, https://www.ica.coop/en/about-us/international-cooperative-alliance, access 04 April
2023
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e. Pendidikan, Pelathan dan Informasi: Koperasi memberikan
pendidikan, pelatihan dan informasi kepada anggotanya, pengurus dan
karyawan, serta masyarakat luas tentang prinsip-prinsip koperasi dan
pengelolaan koperasi.

f. Kerjasama Antar Koperasi. Koperasi bekerja sama dengan koperasi
lain baik di tingkat lokal, nasional maupun internasional untuk
meningkatkan kekuatan dan pengaruhnya, serta memberikan manfaat
lebih kepada anggota.

g. Perhatian pada Masyarakat: Koperasi bekerja untuk kepentingan
bersama dan memperhatikan kesejahteraan masyarakat secara umum.
Koperasi juga memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan dan
lingkungan sosial di mana koperasi beroperasi.

3. Jenis jenis koperasi

a. Koperasi Konsumen: Koperasi yang beranggotakan konsumen untuk
membeli barang atau jasa secara kolektif dan mengembalikan
keuntungan kepada anggota.

b. Koperasi Produsen: Koperasi yang beranggotakan produsen atau
pengusaha untuk memproduksi atau memasarkan barang atau jasa
secara bersama-sama dan mengembalikan keuntungan kepada
anggota,

c. Koperasi Pemasaran: Koperasi yang beranggotakan produsen atau
pengusaha untuk memasarkan produk atau jasa anggota secara

bersama-sama dan mengembalikan keuntungan kepada anggota.
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d. Koperasi Jasa: Koperasi yang menyediakan jasa untuk memenuhi
kebutuhan anggota, seperti jasa keuangan, asuransi, kesehatan,
pendidikan, dan sebagainya.

e. Koperasi Simpan Pinjam: Koperasi yang menyediakan layanan
simpan pinjam kepada anggota dengan tingkat bunga yang lebih
rendah dibandingkan lembaga keuangan formal.

4. Koperasi syariah

Koperasi syariah adalah koperasi yang berbasis pada prinsip-
prinsip syariah atau Islam. Koperasi syariah didirikan dengan tujuan
untuk memberikan pelayanan yang memenuhi kebutuhan anggota dengan
prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan, transparansi, dan tanggung jawab
sosial. Menurut pendapat ahli, koperasi syariah adalah memiliki fungsi
yang salah satunya yaitu sebagai wadah atau mediator bagi penyedia dana
dan pengguna dana agar dana yang dipinjam dapat dimanfaatkan secara
optimal'®. Koperasi syariah memperhatikan aspek kebermanfaatan dalam
kegiatan usahanya. Oleh karena itu, koperasi syariah lebih mengutamakan
produk-produk dan layanan-layanan yang sesuai dengan syariah, seperti

pembiayaan syariah, tabungan syariah, dan asuransi syariah.
Menurut pendapat lain, sebagai salah satu Lembaga Keuangan

Mikro Syariah, koperasi syariah memiliki karakteristik sebagai lembaga

keuangan yang memadukan antara fungsi Baitul Mal (sosialtabarru’)

19 Bambang Wisnuadhi, Ine Mayasari, Dimas Sumitra Danisworo, Ghifari Munawar, Hasbi
Assidiki

Mauluddi, Lukmannul Hakim Firdaus, Wendi Wirasta, Implementasi Produk Pembiayaan
Murabahah di Koperasi Syariah Berkah Kabupaten Bandung Barat, Journal of Applied Islamic
Economics and Finance, Vol. 2, No. 2, February 2022, pp. 278 — 285
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dengan kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana umat Islam seperti
zakat, infaq, maupun shadagah. Koperasi syariah dioperasikan secara
demokratis dengan prinsip satu anggota satu suara, dan keuntungan yang
dihasilkan  digunakan  untuk  Kkepentingan bersama anggota dan
pengembangan koperasit’. Koperasi syariah juga dapat memperluas
kerjasama dengan koperasi syariah lainnya untuk menciptakan sinergi dan
meningkatkan daya saing.

Sedangkan menurut ahli yang lain, koperasi adalah salah satu
bentuk persekutuan yang melakukan kegiatan muamalah di bidang
ekonomi. Dalam koperasi juga berlaku kaidah figh yang menyatakan
bahwa pada asalnya segala bentuk muamalah itu hukumnya boleh
(mubah) sampai ada dalil yang mengharamkannya!?. Dalam koperasi
syariah, anggota berkontribusi pada modal dan sumber daya koperasi dan
memiliki hak suara yang sama dalam pengambilan keputusan. Koperasi
syariah juga berupaya untuk mempromosikan kesejahteraan masyarakat
melalui kegiatan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan dan beretika.
Dalam koperasi syariah, keuntungan yang dihasilkan dibagi secara adil
berdasarkan kontribusi dan partisipasi anggota, dan tidak ada unsur riba
atau bunga yang terlibat dalam transaksi. Selain itu, koperasi syariah juga
menerapkan sistem bagi hasil dalam pengelolaan dana simpanan dan

investasi anggotanya.

1 Desi Nurhabibah, Implementasi Akad Murabahah pada Produk Pembiayaan Pertanian di BMT
As-Syafi’iyah Kabupaten Pringsewu dan BMT Al-Hasanah Kabupaten Lampung Selatan dalam
Perspektif Ekonomi Islam, Tesis, 2018

12 Muhammad Elsa Tomisa, Penerapan Konsep Syariah Dalam Operasional Koperasi di
Kabupaten Bengkalis, Jurnal limiah Ekonomi Kita, 2012
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Koperasi syariah kegiatan operasionalnya didasarkan pada prinsip
syariah yang mencakup pembiayaan dengan sistem bagi hasil (profit and
loss sharing), penghindaran riba (bunga), dan transaksi yang tidak
melibatkan unsur spekulasi dan gharar (ketidakpastian). Koperasi syariah
umumnya memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya
dengan cara memfasilitasi kegiatan ekonomi yang adil dan berkelanjutan,
serta mengembangkan kapasitas anggota dalam mengelola usaha
mereka'®,

Koperasi syariah umumnya menyediakan berbagai layanan
keuangan, seperti tabungan, pembiayaan, dan investasi. Koperasi syariah
juga berupaya memberdayakan anggotanya dalam  pengembangan
ekonomi dan sosial. Dengan mengikuti prinsip-prinsip syariah, koperasi
syariah  diharapkan mampu menciptakan lingkungan usaha yang
berkelanjutan dan berkeadilan bagi semua pihak yang terlibat.

5. Jenis produk koperasi syariah

Koperasi syariah adalah koperasi yang berlandaskan prinsip-
prinsip syariah Islam dalam kegiatan operasionalnya. Jenis produk
koperasi syariah dapat mencakup produk-produk keuangan seperti
simpanan, pembiayaan, investasi, dan asuransi syariah. Berikut ini
beberapa jenis produk koperasi syariah yang umum ditawarkan :

a. Simpanan berjangka : Produk simpanan berjangka pada koperasi

syariah biasanya memberikan tingkat keuntungan yang lebih tinggi

13 Sofian, Koperasi Syariah Sebagai Solusi Keuangan Masyarakat : Antara Religiusitas, Trend,
Dan Kemudahan Layanan, Industrial Research Workshop, 2018
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daripada bank konvensional.

. Pembiayaan : Koperasi syariah juga menawarkan produk pembiayaan
seperti mudharabah, musyarakah, dan murabahah. Produk ini bisa
digunakan untuk keperluan investasi atau pembiayaan bisnis.

. Investasi : Koperasi syariah juga menawarkan produk investasi yang
halal, seperti saham syariah, obligasi syariah, atau reksa dana syariah.

. Asuransi : Koperasi syariah juga menawarkan produk asuransi syariah
yang sesual dengan prinsip-prinsip syariah, seperti asuransi jiwa
syariah dan asuransi kesehatan syariah.

. Zakat dan sedekah : Beberapa koperasi syariah juga menawarkan
produk zakat dan sedekah yang dapat digunakan untuk membantu
orang-orang yang membutuhkan.

. Tabungan Mudharabah : Jenis tabungan ini didasarkan pada prinsip
bagi hasil antara pihak nasabah dan koperasi. Nasabah memberikan
dana yang akan antara pihak nasabah dan koperasi. Nasabah
memberikan dana yang akan dikelola oleh koperasi dan hasilnya akan
dibagi secara proporsional antara nasabah dan koperasi.

. Deposito Mudharabah : Produk ini mirip dengan tabungan
mudharabah, namun dengan jangka waktu tertentu. Nasabah
memberikan dana untuk jangka waktu tertentu dan hasilnya dibagi
berdasarkan kesepakatan sebelumnya.

. Pembiayaan Murabahah : Koperasi menyediakan pembiayaan bagi

anggotanya untuk membeli barang tertentu dengan harga yang diatur
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sebelumnya. Nasabah membayar harga barang dengan cara angsuran.

i. Pembiayaan Musyarakah : Pembiayaan ini dilakukan dengan cara

kerja sama antara koperasi dan nasabah. Koperasi memberikan modal
dan nasabah memberikan tenaga kerja, sehingga keuntungan dibagi

berdasarkan kesepakatan sebelumnya.

j. Pembiayaan Mudharabah : Jenis pembiayaan ini dilakukan dengan

prinsip bagi hasil. Koperasi memberikan dana kepada nasabah untuk
keperluan tertentu dan keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan
sebelumnya.

. Jasa Pengelolaan Dana : Koperasi menyediakan jasa pengelolaan
dana bagi anggotanya dengan prinsip mudharabah atau musyarakah.
Koperasi mengelola dana nasabah dan hasilnya dibagi berdasarkan
kesepakatan sebelumnya.

. Jasa Wakaf : Koperasi menyediakan jasa wakaf bagi anggotanya
dengan mengelola dana wakaf dan membagikan hasilnya kepada
penerima manfaat yang ditentukan.

. Tabungan Berjangka : Koperasi syariah dapat menawarkan tabungan
berjangka yang didasarkan pada prinsip mudharabah. Tabungan
berjangka ini memberikan keuntungan bagi anggota koperasi sesuai
dengan hasil usaha yang dihasilkan oleh koperasi.

. Pembiayaan Syariah : Koperasi syariah dapat menawarkan
pembiayaan syariah yang didasarkan pada prinsip musyarakah atau

mudharabah. Pembiayaan syariah ini dapat diberikan untuk keperluan
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usaha atau keperluan pribadi anggota koperasi.

0. Investasi Syariah : Koperasi syariah dapat menawarkan investasi
syariah yang didasarkan didasarkan pada prinsip mudharabah.
Investasi syariah ini memberikan keuntungan bagi anggota koperasi
sesuai dengan hasil usaha yang dihasilkan oleh koperasi

p. Jasa Layanan Keuangan : Koperasi syariah juga dapat menawarkan
jasa layanan keuangan seperti jasa pengiriman uang, jasa pembayaran,
dan jasa kartu kredit syariah.

g. Program Pendidikan Keuangan : Koperasi syariah dapat
memberikan  program pendidikan keuangan untuk meningkatkan
literasi keuangan dan pemahaman anggota koperasi mengenai prinsip-
prinsip syariah dalam keuangan.

B. Hasil Penelitin Yang Relevan
Agad murobahah adalah salah satu bentuk transaksi jual beli dalam
koperasi syariah yang banyak digunakan untuk pembiayaan. Beberapa
penelitian telah dilakukan untuk mengkaji pelaksanaan agad murobahah dalam
koperasi syariah, di antaranya adalah :

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Alimin, 2018), dengan judul “Analisis
Praktek Akad Murabahah Di Koperasi Syariah”, dengan hasil penelitian
pembiayaan akad Murabahah merupakan produk yang banyak minatnya
yang di peruntukan bagi pengusaha masyarakat bawah sampai menengah
atas. Pembiayaan akad Pembiayaan Akad Murabahah di koprasi Syaria

sudah bisa dianggap sesuai dengan figih Muamalah antara lain bisa di lihat
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dari bukti yang di temukan dilapangan anatara peneliti dengan pihak yang
diwawancarai kepala cabang, Pegawai Administrasi dan pihak Nasabah.

. Penelitian yang dilakukan oleh (Hotimah et al, 2022), dengan judul
penelitian “Implementasi Akad Pembiayaan Murabahah Pada Koperasi
Pojok Syariah Derani”, dengan hasil penelitian pelaksanaan akad
pembiayaan murabahah pada Koperasi Pojok Syariah Cileunyi Bandung
telah sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI No.04/DSN-MUI/1VV/2000

Tentang Murabahah.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian empiris yang menggunakan
sosiological approach. Pendekatan sosiological approach adalah suatu
pendekatan atau cara interpretasi hukum yang mengutamakan faktor-faktor
sosial dan ekonomi dalam mengambil keputusan. Dalam pendekatan ini,
pengelola koperasi UMMAT mengambil keputusan hukum memperhatikan
implikasi sosial dan ekonomi dari keputusan yang diambil terhadap nasabah
dan melihat hukum sebagai suatu instrumen untuk mencapai tujuan-tujuan
sosial.

Pendekatan sosiological approach sering digunakan dalam sistem
hukum yang berlandaskan civil law. Pendekatan ini menekankan pada
pentingnya keadilan dan keberlanjutan sosial dalam pengambilan keputusan.
Pengambil keputusan juga dapat memperhatikan faktor-faktor seperti kondisi
sosial, nilai-nilai masyarakat, dan tujuan negara dalam memutuskan suatu
kasus.

B. Jenis Pendekatan

Penelitian  ini  menggunakan Pendekatan Sosiological ~Approach.
Dengan  menggunakan  pendekatan  sosiological approach, pengambil
keputusan dapat memastikan bahwa keputusan yang diambil tidak hanya

berlandaskan pada teks undang-undang atau peraturan, tetapi juga
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mempertimbangkan implikasi sosial dan ekonomi dari keputusan tersebut
terhadap masyarakat secara keseluruhan.

Tipe penelitian ini bertujuan untuk menjawab ‘bagaimana suatu hal
dapat terjadi”’, dan bertujuan untuk menggambarkan suaru fenomena dengan
detail dan lengkap*

C. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan di koperasi Sang Surya Universitas
Muhammadiyah Mataram. Waktu penelitian membutuhkan waktu 2 bulan.
Waktu tersebut mempertimbangkan beberapa aspek, yang pertama adalah
kesiapan penelitian, konsultasi kepada dosen pembimbing, tahap terakhir
adalah studi lapangan.

D. Subyek Penelitian dan Sumber Data

Subyek penelitian dalam pendekatan sosiological approach adalah
interaksi sosial dan pola perilaku manusia dalam konteks hukum. Adapun
jenis sumber data yang dapat digunakan pada penelitian ini dapat dibedakan
menjadi dua yakni :

a. Sumber Data Primer
Data primer’® merupakan data yang diperoleh langsung pada saat
kita melakukan penelitian, sumber data tersebut secara langsung didapat
dari responden yang sengaja dipilih sebagai narasumber untuk memproleh

data dan informasi yang relevan sesuai dengan fokus penelitian.

1 Kennet D. Balley, “Metode of Social Research”, 1994, Fourth Edition, New York : The Fee
Press

!> Kennet D. Balley, “Metode of Social Research”, 1994, Fourth Edition, New York : The Fee
Press
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b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau
melalui dokumentasi, yang digunakan sebagai pendukung data primer,
misalnya lewat penyiar radio atau pendengar radio. Data ini diperoleh
secara tidak langsung melalui media, dan keterangan lain yang
berhubungan dengan obyek penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
pendapatan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :
1) Wawancara/interview
Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab antara pewawancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai. Wawancara dalam penelitian ini
adalah melakukan tanya jawab dengan pengelola atau pengurus koperasi,
dan nasabah Koperasi sang Surya Ummat. Pertanyaan yang digunakan
adalah  pertanyaan untuk menggali lebih dalam mengenai topik
permasalahan.
2) Observasi
Metode observasi adalah salah satu bentuk pengumpulan data
primer dan suatu cara yang bermanfaat, sistematik dan selektif dalam

mengamati dan mendengarkan intraksi atau penomena yang terjadi.
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3) Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan
cara pengumpulan segala macam dokumentasi, serta menjadikan sistematis.
Dokumentasi diperoleh dengan mempelajari dan mencatat buku-buku, arsip
atau dokumen, poto dan hal-hal yang berkaitan dengan objek penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara Ssistematis
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan'®.
Langkah-langkah untuk menganalisis data dilakukan dengan cara
sebagai berikut :

1) Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti akan mengumpulkan data
dengan teknik obsevasi (peneliti mengamati secara langsung), malalui
teknik wawancara mendalam kepada pengelola Koperasi Sang Surya,
anggota koperasi dan masyarakat yang menggunakan produk Murobahah.

2) Reduksi data, data yang diproleh dari lapangan, untuk itu maka perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama
peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks

dan rumit, untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi

16 Kennet D. Balley, “Metode of Social Research”, 1994, Fourth Edition, New York : The Fee
Press
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data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Penyajian data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian Deskriftif Kualitatif. Data diperoleh dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan di Koperasi Sang
Surya.

Penarikan kesimpulan

Langkah Kketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan secara deduktif, yakni penarikan
kesimpulan yang didapatkan dari menguraikan dari hal yang umum ke
yang khusus, dan memverifikasi hal tersebut menjadi narasi yang baik.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung

pada tahap pengumpulan data berikutnya.



